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Abstract

The purpose of this research aims to determine the effect of adding enzymes (amylase,
protease, xylanase) in feed on egg weight and egg yolk diameter in mixed ducks. The experimental
animals used were 24 laying ducks. The design used was a completely randomized design (CRD) with
4 treatments and 6 replications. The four treatments were PO (Control), P1 (6 ducks with
Avizym1502®5gram / kg), P2 (6 ducks with Avizym1502® 10gram / kg), and P3 (6 ducks given
Avizym1502). ® 15gram / kg). This treatment is carried out once a day for 9 weeks. Before the
treatment, the ducks were adapted for a week. After that, the initial egg weight and yolk diameter
were measured at week 0, week 6, and week 9. Data obtained from the results of weighing eggs found
an average value of PO (59.1667 + 3.9200a) g, P1 5gram / kg (56.1667 + 2.9268a) g, P2 10gram / kg
(60.1667 + 4.9966a) g, and P3 15gram / kg (67.6667 + 2.7325Y) g. The results of data from examining
the diameter of the egg yolk found an average value of PO (45.03 £ 1.2956a) mm, P1 5gram / kg
(44.35 £ 0.7969a) mm, P2 10gram / kg (45.75 + 1.5694a) mm, and P3 15gram / kg (48.83 £ 0.7394b)
mm. The data obtained were then analyzed using the ANOVA test which statistically showed that
there was a significant difference (P <0.05) between egg weight and yolk diameter in mixed ducks
treated with enzymes (amylase, protease, xylanase) in the feed.
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PENDAHULUAN dibanding telur ayam (Kriswanto dan
Wulansarie, 2018), sehingga telur itik
lebih diminati oleh masyarakat karena
memiliki kandungan yang baik untuk
tubuh manusia. Peminat telur itik yang
besar juga harus diimbangi dengan kualitas
telurnya. Kualitas telur dapat ditentukan
oleh dua faktor, yaitu kualitas kulit luar
dan kandungan telur, ketebalan putih telur,
warna dan posisi kuning telur, serta kuning
telur dan kuning telur tanpa bercak. Telur
yang dihasilkan itik dapat dipengaruhi oleh
banyak faktor, termasuk penyakit, Suhu
lingkungan induk, pakan, suhu
penyimpanan dan waktu penyimpanan
(Musadiq, dkk. 2017). Diantara semua
faktor tersebut, faktor pemberian pakan
sangat penting karena sangat menentukan
produksi telur pada itik. Bahan pakan itik
petelur antara lain jagung kuning giling,
konsentrat, dedak, dedak, tepung tulang
dan bungkil kelapa. Penambahan enzim

Perkembangan ekonomi saat itu telah
mengubah masyarakat yang dulunya
beternak ternak untuk kebutuhan keluarga
menjadi suatu bentuk usaha. Salah satu
bentuk peternakan yang diharapkan dapat
mencapai hasil yang baik adalah itik. Itik
memiliki potensi yang besar di Indonesia,
terutama sebagai penghasil daging dan
telur.  Seiring dengan  pertambahan
penduduk dan meningkatnya kesadaran
dan kesadaran masyarakat akan pentingnya
makan makanan bergizi, permintaan akan
produk hewani semakin meningkat dari
tahun ke tahun. (Satrio, dkk. 2015).

Dari segi permintaan pasar, prospek
itik sangat bagus. Pasalnya, seluruh bagian
itik bisa dijual, salah satunya adalah telur
Itik. Telur itik memiliki kandungan
protein, kalori dan lemak yang lebih tinggi
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pada pakan itik merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan bobot telur itik dan
diameter kuning telur.

Enzim telah banyak digunakan dalam
berbagai produk industri, antara lain
industri pertanian, kimia dan farmasi
(Akhdiya, 2003). Enzim memegang
peranan yang sangat penting dalam proses
pencernaan makanan dan metabolisme zat
makanan dalam tubuh. Selain itu, fungsi
enzim itu sendiri adalah untuk mereduksi
energi aktivasi. Energi aktivasi adalah
energi yang dibutuhkan untuk mencapai
keadaan transisi (bentuk dengan tingkat
energi tertinggi) dalam reaksi kimia.
Reaksi yang dapat dikatalisis oleh enzim
memiliki energi aktivasi yang lebih rendah
dan oleh karena itu membutuhkan lebih
sedikit energi untuk melakukan reaksi.
Dipercaya bahwa enzim dapat
mempercepat reaksi Kimia tertentu tanpa
pembentukan produk sampingan, dan
bekerja dalam larutan pada suhu dan
kondisi pH tertentu. Aktivitas enzim juga
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor,
seperti  konsentrasi enzim, konsentrasi
substrat, suhu dan pH (Pelczar dan Chan,
2005).

MATERI DAN METODE

Jenis peneltian yang digunakan adalah
penelitian eksperimental dengan beberapa
dosis enzim enzim (Avizymel502®)
(amilase, protease,dan xylanase) yang
digunakan untuk pemberian pakan pada
itik campuran betina fase layer.
Selanjutnya dilakukan analisa indikator
berat telur dan diameter kuning telur pada
itik campuran untuk mengetahui efek
pemberian enzim (Avizymel502®).

A.Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa
Kalikatir, kecamatan Gondang, Mojokerto
Untuk pemeriksaan sampel dilakukan di
Tempat pelaksanaan penelitian dengan
meteran jangka sorong dan kitchen scale
(timbangan dapur elektronik) Waktu

penelitian ini akan dilakukan pada 18 Juni
2020 hingga 26 Agustus 2020.

B.Alat dan Bahan

Pada penelitian ini menggunakan
alat sebagai berikut: kandang Itik tipe ren
dengan panjang 2m, lebar 2 m, tinggi
depan 40 cm, tinggi belakang 40 cm, dan
Kandang box dengan Panjang 1m, lebar
1m, tinggi 1 meter, yang dilengkapi tempat
makan dan air minum. Kandang box
Hanya digunakan apabila terdapat Itik
yang butuh penanganan Khusus. Untuk
satu kandang baterai diisi 6 ekor Itik
sehingga dalam penelitian ini diperlukan
kandang ren berjumlah 4 buah.

Penelitian ini  menggunakan itik
campuran 24 ekor dan Dedak Padi Super
S-00 Produksi POKPHAND  yang
berwarna Merah dengan Komposisi
sebagai berikut: jagung giling, dedak,
konsentrat, dan avizym 1502® produksi
du pont danisco dengan komposisi
amilase, protease, xylanase.

C. Prosedur Penelitian

Teknik Pengambilan Sampel

Sampel Itik dibeli dalam keadaan
sehat dan memiliki warna atau tanda yang
berbeda-beda dari perternakan Itik yang
ada di suatu di daerah Kabupaten
Mojokerto. Ada beberapa yang di beri
tanda dengan bahan henna kunyit,dan
pewarna alami lainnya. Pewarnaan ini
bertujuan agar sampel tidak tertukar.
Dalam melakukan pengambilan perlakuan
dan urutan sampel, dilakukan suatu teknik
pengambilan sampel atau elemen secara
acak, Kemudian lot diambil satu persatu
bersamaan dengan pengambilan sampel
secara acak guna menentukan perlakuan
terhadap sampel. Penelitian ini
membutuhkan 24 ekor Itik dengan rata-
rata umur 22 minggu.

Mulai hari pertama pemberian enzim
Avizym 1502® (amilase, protease, dan
xylanase) sampai ke minggu 9 dilakukan
penimbangan berat telur dan diameter
kuning telur itik sebanyak 3 kali. Yaitu
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pada minggu ke 0, minggu ke 6 dan
minggu ke 9. Pemberian enzim amilase,
protease, dan Xxylanase pada pakan
terhadap berat telur itik dan diameter
kuning telur Itik diamati dari setiap
perlakuan ini mengikuti kebutuhan nutrisi
pakan itik Petelur berdasarkan fasenya.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap ( RAL) dengan
4 perlakuan, tiap perlakuan 6 ulangan
setiap ulangan terdiri dari 1 ekor Itik
sehingga di dapatkan jumlah itik 1 x 6 x 4
=24 ekor.Jumlah ini diambil berdasarkan
rumus Federer, yaitu :

(t-1) (n-1) > 15

t = jumlah kelompok
n = jumlah sampel

D. Pemberian Pakan Itik Campuran

Asupan pakan yang dibutuhkan itik
campuran petelur pada fase layer adalah
160-180 gram perharinya. Pemberian
pakan ini ditambahi dengan dosis berbeda-
beda setiap perlakuannya. PO = Kelompok
Itik yang hanya di berikan pakan dan air
minum sebagai kontrol. Pemberian pakan
dilakukan 3 kali sehari/60g/ekor. P1 =
Kelompok Itik perlakuan pertama yang
diberikan enzim (Avizym1502®) (amilase,
protease,dan xylanase) sebanyak 5gram/kg
di lakukan selama selama 9 Minggu.
Pemberian pakan dilakukan 3 kali
sehari/60g/ekor. P2 = Kelompok Itik
perlakuan kedua yang diberikan enzim
Avizym1502®(amilase, protease, dan
xylanase) sebanyak 10gram/kg pakan di
lakukan selama 9 Minggu. Pemberian
pakan dilakukan 3 kali sehari/60g/ekor. P3
= Kelompok Itik perlakuan ketiga
diberikan enzim (Avizym 1502®)
(amylase, protease, dan  xylanase)
sebanyak 15gram/kg pakan di lakukan
selama 9 Minggu. Pemberian pakan
dilakukan 3 kali sehari/60g/ekor

HASIL

Hasil pemeriksaan berat telur pada
Itik campuran selama 9 minggu dengan
pemberian enzim amilase, protease, dan
xylanase (Avizym1502®) dengan
perlakuan PO=Kontrol,P1 = Pemberian
enzim amilase, protease, dan xylanase
(Avizym1502®) 5gr/kg, P2 = Pemberian
enzim amilase, protease, dan xylanase
(Avizym1502®) 10gr/kg, dan P3 =
Pemberian enzim amilase, protease, dan
xylanase (Avizym1502®)15gr/kg.
disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 1. Nilai rata-rata berat telur pada itik
dengan  pemberian enzim  amilase,
protease, dan xylanase selama 9 minggu.

Perlakuan Rata-rata + SD (g)

PO (Kontrol) 59.1667+3.9200?

P1 (5gr Enzim amilase, 56.1667+2.9268%

protease, dan xylanase)

P2 (10gr Enzim 60.1667+4.99662
amilase, protease, dan

xylanase)

P3 (15gr Enzim
amilase, protease, dan
xylanase)

67.6667+2.7325b

Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
nyata dari perubahan berat telur pada itik
yang diberi enzim amilase, protease, dan
xylanase (Avizym1502®) (P<0,05).

Tabel 2 Nilai rata-rata Diameter pada itik
dengan  pemberian enzim  amilase,
protease, dan xylanase selama 9 minggu.

Perlakuan Rata-rata + SD
(mm)
PO (Kontrol) 45.03+£1.2956%
P1 (5gr Enzim amilase, 44.35+0.7969?
protease, dan xylanase)
P2 (10gr Enzim 45.75+1.5694%

amilase, protease, dan
xylanase)

P3 (15gr Enzim 48.83+0.7394°
amilase, protease, dan

xylanase)
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Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
nyata dari perubahan diameter kuning telur
pada itik yang diberi enzim amilase,
protease, dan Xxylanase (Avizym1502®)
(P<0,05).

PEMBAHASAN

Menurut Ketaren dan Prasetyo pada
tahun (2000), Beliau mengatakan faktor
umur juga dapat mempengaruhi rata-rata
berat telur. Bobot telur yang dihasilkan
lebih rendah (kecil), disebabkan oleh
besar-kecilnya  kuning  telur  yang
diovulasikan sehingga putih telur yang
dihasilkan juga sedikit. Itik yang bertelur
pada pertama kali relatif kecil, 42-48 gram.
Kemudian pada umur 64-67 minggu rata-
rata berat telur terus meningkat menjadi 76
gram, dan selama 12 bulan penelitian rata-
rata berat telur adalah 69,7 gram. Bobot
rata-rata telur lebih tinggi dari bobot rata-
rata telur itik arabio yang dilaporkan dalam
(Whendart dan  Madyana., 1986),
(Gunawan., 1987) dan (Prasetyo dan
Susanti 1997).

(Wahyuni, 2008) mengemukakan
bahwa pada itik petelur modern, dalam
satu siklus produksi (kurang lebih 60
minggu) akan mampu menghasilkan telur
dengan berat total 21 kg, dibandingkan
dengan bobot telur standar 46 kg atau laju
konversi pakan 2,1. Penggunaan dedak
padi fermentasi sampai dengan 40%
(P<0,05) pada ayam petelur disebabkan
oleh kualitas protein pakan terutama
kandungan asam amino esensial pakan A,
B, dan C lebih tinggi dibandingkan dengan
kandungan dedak fermentasi pada pakan.
Hal ini sejalan dengan pandangan (Scott et
al.,, 1982) yang menunjukkan bahwa
kualitas protein sangat berperan penting
dalam menentukan produksi telur. Rasyaf
(2004) menambahkan bahwa semua bahan
pangan adalah asam amino esensial
(metionin, lisin, Tripsin) Diperlukan untuk
produksi. Hanafi (2001) menambahkan
bahwa adanya kandungan asam fitat yang

berada dalam bentuk ransum kompleks
dengan protein, pektin, dan polisakarida
bukan pati menyebabkan penggunaan
dedak padi menjadi terbatas, sehingga
untuk mengatasinya digunakan enzim
Phylazim, yaitu campuran dari beberapa
enzim seperti amilase, phitase, dan
protease.

Xylanase dapat meningkatkan akses
enzim endogen dan eksogen ke protein dan
pati di dalam sel endosperma (Cowieson,
2005) dengan memecah arabinoksilan
yang sangat bercabang di dinding sel
(Chesson, 2001). Ini juga dapat
menghasilkan  xylose oligosaccharides
yang dapat difermentasi (Fernandez et al.,
2000), vyang kemudian difermentasi
menjadi asam lemak yang mudah menguap
di sekum. Ini akan berdampak positif pada
kesehatan usus melalui produksi peptida
YY dan meningkatkan pencernaan dan
penyerapan usus kecil (Masey O'Neill et
al., 2012; Singh et al., 2012), yang
menyebabkan penurunan pengosongan
lambung dan transit duodenum (Cuche et
al., 2000; Park et al., 2013). Telah
dikemukakan bahwa Xylanase dapat
mengurangi  sekresi  musin  dengan
menstimulasi fibrosis pada dinding usus
(Cowieson dan Bedford, 2009). Tetapi
Hipotesis pada ayam tidak meyakinkan
(Sharma et al., 1997; Fernandez et al.,
2000). Baru-baru ini, Kiarie et al., (2014)
melaporkan bahwa Xylanase
meningkatkan Kkinerja pertumbuhan dan
AMERN dari makanan berbasis gandum dan
jagung, vyang menunjukkan  bahwa
polisakarida selain pati yang larut dan
tidak larut dihidrolisis. Hasil serupa dalam
diet jagung-kedelai telah dilaporkan oleh
orang lain (Cowieson, 2010; Masey
O’Neill et al, 2011; 2012) vyang
mendukung penggunaan Xylanase dalam
diet berbasis jagung.

Di sisi lain, penambahan aktivitas
tunggal amilase atau protease
menghasilkan efek menengah pada kinerja
ayam pedaging. Rasio konversi pakan dari
2 perawatan initidak berbeda secara
signifikan dari single Xylanase atau
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kontrol. Gracia dkk. (2003) melaporkan
bahwa suplementasi eksogen Amylase
untuk diet jagung-kedelai meningkatkan
kinerja ayam pedaging pada semua usia (7,
21, dan 42 hari) dan
meningkatkankecernaan pati dan Energi
yang dapat dimetabolisme dengan koreksi
nitrogen (AMEn). Begitu pula dengan
Jiang, et al., (2008) melaporkan bahwa
Amylase meningkatkan berat badan secara
signifikan. Sebaliknya, Kaczmarek, et al.
(2014) melaporkan tidak ada pengaruh
Amylase terhadap kinerja pertumbuhan
ayam yang diberi pakan mengandung
jagung konvensional diet (diameter rata-
rata geometris jagung 736 um), tetapi
meningkatkan berat badan, rasio konversi
pakan, dan diet Energi yang dapat
dimetabolisme dengan koreksi nitrogen
(AMEnN) pada mereka yang diberi makan
jagung yang digiling halus (diameter rata-
rata geometris jagung482 um), mungkin
karena peningkatan pencernaan pati di
usus bagian atas. (Gracia dkk., 2003).

(Mahagna, et al. 1995) melaporkan
bahwa sekresi Amylase dan Protease
endogen oleh pankreas berkurang saat
burung diberi makan makanan yang
dilengkapi dengan Amylase dan Protease.
Jiang, et al., (2008) menemukan hal yang
sama. Pengaruh amilase pada ayam broiler
kinerja mungkin tergantung pada bio-
efikasi enzim, jagung kualitas (batu api
atau penyok), ukuran partikel, kondisi
pertumbuhan, kondisi pengeringan, tingkat
ketahanan pati, dan rasio amilosa terhadap
amilopektin

Protease telah digunakan dalam diet
broiler selama hampir 20 tahun (Bedford et
al., 1997). Baru-baru ini, terdapat
perbedaan dengan pendapat tersebut baru
dalam konsep suplementasi protease dari
makanan broiler, yang terutama didorong
oleh meningkatkan biaya bahan dan
masalah lingkungan. Pengaruh protease
terhadap kinerja ayam broiler dan daya
cerna nutrisi, bagaimanapun, tidak
konsisten (Naveed et al., 1998; Ghazi et
al., 2003; Rutherfurd, et al.., 2007,
Boguhn dan Rodehutscord, 2010; angel, et

al., dkk. 2011; Romero et al., 2013, 2014).
Akan tetap, (Angel, et al.,2011)
melaporkan peningkatan dalam Kenaikan
Berat Badan, rasio konversi pakan, dan
kecernaan asam Amino lebih besar
dibandingkan dengan kontrol., (Olukosi et
al. 2015) Setuju dengan hal ini dan
melaporkan  protease =~ meningkatkan
kecernaan dari nitrogen terutama pada
dosis enzim tinggi Saat menambahkan
Protease di atas kombinasi Xylanase dan
Amylase.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian (Renema et al. 1999) dan
Kwakkel et al. (1995) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa taraf protein ransum
berpengaruh nyata (P <0,05) terhadap
bobot relatif ovarium, oviduk, jumlah
folikel yang memasuki fase pendewasaan
(yellow yolk) dan bobot hidup saat awal
peneluran serta umur awal peneluran,
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap
folikel yang belum memasuki fase
pendewasaan (white yolk). Pertumbuhan
ovarium terutama terjadi karena adanya
pertumbuhan folikel yang menjadi dewasa
(yolk). Pada saat ini berlangsung
penimbunan bahan yolk (lipoprotein) yang
berasal dari protein dan lemak yang
dikonsumsi, sehingga tersedianya protein
dan lemak yang cukup dalam ransum akan
berpengaruh terhadap proses pendewasaan
folikel (Gilbert, 1971). Oleh karena itu
meningkatnya taraf protein  ransum
mengakibatkan meningkatnya konsumsi
protein sehingga terjadi peningkatan
pertumbuhan ovarium dan folikel.

Pada prinsip Badan Standard Nasional
(SNI  3926:2008) mengatakan bahwa
makin tua umur telur makin besar kuning
telur, makin kecil indeks kuning telur.
Telur yang baru mempunyai indeks kuning
telur antara 0,33 dan 0,52 dengan rata-rata
0,42. Diameter kuning telur biasanya
dilakukan untuk menentukan kualitas
Indeks Kuning Telur (IKT). Menurut
Purnamaningsih  (2010) Jika diameter
kuning telur lebih besar, indeks kuning
telur juga lebih besar. Semakin tinggi
kandungan protein dan lemak dalam
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ransum, semakin tinggi indeks kuning
telurnya. Sistem budidaya itik yang
berbeda juga dapat  menyebabkan
perbedaan kualitas telur yang dihasilkan.
Pemberian makanan yang terprogram
ditambah dengan vitamin dan suplemen
akan sangat mempengaruhi kualitas telur
yang dihasilkan (Rasyaf.,2004).
Ditambahkan oleh Soeparno dkk. (2011)
Pergerakan air yang konstan akan
menurunkan  viskositas  kuning telur
sehingga kuning telur menjadi rata
kemudian retak, karena proses
perpindahan air ini tergantung pada
ketebalan putih telur dan indeks kuning
telur (IKT) menurun, selanjutnya membran
vitelline akan rusak dan menyebabkan
kuning telur pecah.

Faktor lain yang mempengaruhi
kualitas telur adalah kerja hormon.
Estrogen dan progesteron merangsang
sintesis protein, baik protein putih telur
maupun kuning telur, sehingga
meningkatkan berat total keseluruhan
telur. Estrogen menstimulasi  sintesis
protein ovalbumin, ovotransferrin dan
lisozim yang diproduksi oleh Kkelenjar
tubular magnum. Hal ini sejalan dengan
penjelasan Lucy (2000) yang mengamati
bahwa  kelenjar ~ magnum  tubular
mengeluarkan sebagian besar protein telur
ayam, yang terdiri dari ovalbumin, lisozim,
ovotransferrin dan ovomucin, dan akan
disimpan sebagai butiran. Sekresi kelenjar
tubular ini dirangsang oleh progesteron
sebagaimana dijelaskan oleh Yuwanta
(2004) bahwa hormon  progesteron
dihasilkan dari epitel supervisial ovum.
Hormon progesteron merangsang
hipotalamus untuk mengaktifkan hormon
pelepas faktor untuk merangsang sekresi
(LH) dari hipofisis anterior. Progesteron
dan androgen  berfungsi  mengatur
perkembangan saluran telur untuk sekresi
albumin dari  magnum. Ditambahkan
(Kartadisastra, 1994) bahwa Nutrisi dalam
ransum memiliki fungsi dan peran yang
berbeda-beda. Di dalam tubuh Itik, nutrisi
Protein pada ransum berfungsi terutama

dalam  pertumbuhan,
reproduksi.

(Choct, 2006; Taylor et al., 2013)
Mengatakan ~ Suplementasi ~ Xylanase
meningkatkan  rasio  konversi  pakan
dibandingkan dengan Kontrol selama fase
starter dan selama seluruh periode (1-42
hari). Tidak ada pengaruh  pada
karakteristik enzim yang diamati dalam
penelitian ini. Demikian pula, (Zanella et
al., 1999) melaporkan bahwa kombinasi
Xylanase, Amylase dan Protease tidak
berpengaruh terhadap bobot badan mobil,
lemak perut dan bobot payudara. Tetapi,
(Kafe, et al., 2002) melaporkan bahwa
kombinasi ~ Xylanase, Amylase dan
Protease terus meningkatkan lemak perut,
dan direkomendasikan agar burung yang
diberi makanan yang mengandung enzim
mendapatkan lebih banyak energi bersih
dari makanannya.

produksi  dan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian ini
disimpulkan penambahan  enzim
(Amylase, Protease, Xylanase) Dalam
pakan Efektif terhadap Penambahan berat
telur dan diameter kuning telur pada itik
campuran.
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